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ABSTRAK

Septianto, Muh Fajar. 2019. Hubungan antara Locus of Control dan Konsep
Diri dengan Kecemasan Akademik Siswa di SMA 2 Kendal. Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Sunawan, Ph.D.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena kecemasan akademik yang
seringkali dialami oleh beberapa siswa di sekolah. Kecemasan akademik
merupakan rasa tegang dan takut pada sesuatu yang belum terjadi dan berdampak
negatif bagi siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
locus of control dan konsep diri dengan kecemasan akademik siswa di SMA baik
secara parsial maupun secara bersama-sama.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional. Sampel yang
digunakan berjumlah 186 dari 1124 siswa dengan teknik pengambilan sampel
cluster random sampling. Alat pengumpul data yang digunakan adalah Anxiety
Assessment Scale for Students, Academic Locus of Control Scale, dan Student Self
Concept Scale. Koefisien skala tersebut adalah 0,262-0,641; 0,170-0,549; dan
0,213-0,645 dengan nilai alpha 0,862; 0,709; dan 0,859. Adapun teknik analisis
data menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara locus of control dengan kecemasan akademik (R= 0,403, F = 35,748, p <
0,01). Kemudian antara konsep diri dengan kecemasan akademik juga terdapat
hubungan yang signifikan (R = 0,434, F = 42,584, p < 0,01). Begitu pula antara
locus of control dan konsep diri secara bersama-sama juga memiliki hubungan
yang signifikan dengan kecemasan akademik (R = 0,471, F = 26,140, p < 0,01).
Disarankan agar guru BK dapat memberikan perhatian lebih dan respon yang
positif terhadap siswa yang mengalami kecemasan akademik, seperti memberikan
layanan yang menekankan pada terciptanya suasana belajar yang menyenangkan
dan mengembangkan sense of humor dan menggunakan pendekatan humanistik
dalam pengelolaan kelas, serta memberikan pemahaman pentingnya memiliki
konsep diri yang positif seperti kepercayaan diri dan pendirian yang kuat.

Kata kunci: Locus of Control, Konsep Diri, Kecemasan Akademik
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bimbingan dan konseling memiliki empat bidang bimbingan dalam
pemberian layanan bimbingan maupun konseling, yaitu bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir. Kecemasan akademik
merupakan salah satu bentuk permasalahan yang masuk dalam bidang bimbingan
belajar. Menurut Yusuf & Nurihsan (2010: 15) salah satu tujuan belajar adalah
memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. Sehingga
dapat dikatakan bahwa bimbingan belajar dapat meningkatkan kesiapan belajar
siswa yang pada prosesnya juga meningkatkan kesiapan mental menghadapi
kecemasan siswa salah satunya dalam menghadapi ujian.

Kecemasan akademik dapat menjadi salah satu faktor penghambat dalam
belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, jika
tingkat kecemasan akademik itu dirasakan berat oleh siswa, seperti dalam
berkonsentrasi, mengingat materi pelajaran dan pemecahan masalah dalam
memahami materi pelajaran (Rosmawati, 2017). berkaitan dengan hal tersebut
beberapa siswa yang mengalami kecemasan akademik tentunya membutuhkan
bantuan dalam mengatasi hambatan tersebut. Dalam rangka membantu siswa yang
mengalami kecemasan akademik merupakan tugas dan wewenang dari guru
bimbingan dan konseling. Bantuan yang diberikan guru bimbingan dan konseling
di sekolah terdiri dari empat bidang bimbingan, salah satunya yaitu bimbingan
belajar.

Mengingat kecemasan akademik merupakan masalah yang dialami oleh
siswa di sekolah, maka perlu adanya pendampingan oleh tenaga kependidikan dan
konselor merupakan salah satu jenis tenaga kependidikan yang masuk dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pada Bab I pasal 1 butir 6 dinyatakan bahwa “pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,



pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan” Dengan demikian penting bagi guru BK untuk memahami peran dan
fungsi sebagai konselor di sekolah dalam menyikapi masalah kecemasan
akademik siswa dan melakukan riset terhadap pola-pola kecemasan siswa.

Salah satu fenomena kecemasan akademik yang baru-baru ini terjadi
adalah adanya kebijakan pemerintah menerapkan ujian nasional berbasis
komputer untuk pertama kalinya pada tahun 2018. Disini siswa mempertaruhkan
hasil belajar selama tiga tahun dalam satu minggu ujian nasional. Dan hal ini
menjadi tantangan dan beban tersendiri bagi siswa dan siswa harus rajin praktik
komputer, namun tetap saja tidak jarang siswa mengalami kecemasan sebelum
ujian berlangsung.

Kecemasan akademik tidak menguntungkan bagi siswa karena selain
penurunan motivasi, prestasi belajar rendah, dan sikap pesimis terhadap diri
sendiri sehingga siswa berperilaku tidak produksif seperti mencontek ketika ujian.
Pendapat ini didukung oleh Fitri (2017) yang mengemukakan bahwa kecemasan
akademik yang tinggi dapat memepengaruhi motivasi siswa dan hasil prestasi
yang rendah dan berperilaku yang tidak produktif.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan observasi memang pada
dasarnya sebagian siswa SMA 2 Kendal mengalami kecemasan akademik, salah
satu bentuk kecemasan akademik siswa yang dimaksud disini adalah beberapa
siswa yang tidak memahami materi memilih untuk tidak bertanya kepada guru
meskipun sebenarnya guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Data awal yang didapatkan secara online oleh 40 siswa di SMA 2
Kendal dan sekitarnya menyebutkan 22,5% siswa mengalami kecemasan
akademik dengan tingkat kecemasan sedang-tinggi.

Kemudian data temuan penelitian terdahulu menunjukkan masih terjadi
kecemasan akademik siswa dan pelajar. Hasil penelitian Nasution dan Rola (2011)
siswa SMA kelas X unggulan di sekolah Sutomo | yang berada dalam kategori
mengalami kecemasan akademik yang tinggi berjumlah 32 orang (23,70%).

Temuan lain dari hasil penelitian Putro dan Prasetyaningrum (2016)



menemukan bahwa mahasiswa psikologi UMS, sebanyak 2% berada di kategori
kecemasan akademik sangat rendah, 32% berada di kategori kecemasan akademik
rendah, 63% berada di kategori kecemasan akademik sedang, dan 3% berada di
kategori kecemasan akademik tinggi.

Kecemasan akademik yang dialami siswa terjadi karena adanya kondisi
emosional yang tidak menyenangkan yang kemungkinan disebabkan oleh
peristiwa atau pengalaman yang telah berlalu dan biasanya ditandai dengan
perasaan-perasaan subyektif seperti ketegangan, ketakutan, kekhawatiran
(Muarifah, 2012). Sehingga dapat dikatakan sumber kecemasan akademik siswa
muncul dari dalam diri sendiri yang disebabkan kurang mampunya siswa dalam
mengendalikan kondisi emosional yang tidak menuntungkan. Kondisi emosional
siswa ini yang kemudian akan mempengaruhi kontrol pribadi siswa yang
membentuk kecemasan dalam menghadapi situasi akademik.

Sikap siswa dalam merespon perasaan takut, khawatir dan sebagainya
dalam pembelajaran seperti adanya kurikulum yang tinggi, tugas yang banyak
perlakuan guru yang tidak baik dan sebagainya merupakan bentuk dari
perwujudan locus of control. Apabila eksternal locus of control siswa yang
merespon maka siswa akan semakin takut dan khawatir, namun apabila internal
locus of control yang merespon maka sikap siswa akan lebih terkontrol.

Pengendalian kondisi emosional dan sikap siswa terhadap harapan
memiliki pusat kendali atau tempat kontrol pengendalian yang dinamakan locus of
control. Menurut Bar-Tal, dan kawan-kawan (1980) Locus of control merupakan
kontrol seorang individu yang merasa bahwa mereka dapat mengendalikan
lingkungan mereka sendiri dan percaya bahwa kesuksesan tergantung pada
mereka sendiri. Singkatnya setiap kondisi disekitar lingkungan individu termasuk
rasa takut, khawatir dan sikap pesimis dapat dikendalikan dengan baik oleh
individu itu sendiri.

Selanjutkan menurut Rotter (Suryanti, dkk 2011) menjelaskan bahwa locus
of control adalah kepercayaan individu mengenai sejaun mana dirinya dapat
dengan efektif mengontrol apa yang terjadi dalam hidupnya. Ini artinya setiap

emosi dan perilaku yang terjadi dalam diri individu merupakan sejauh mana



individu tersebut percaya dengan dirinya sendiri dan dapat dengan efektif
mengontrol apa yang terjadi dalam dirinya.

Hasil penelitian dari Onyekuru dan Ibegbunam (2014) menyatakan bahwa
siswa yang memiliki kecemasan rendah, tinggi dan moderat masing-masing; ada
hubungan negatif yang lemah, tetapi signifikan antara kecemasan tes dan prestasi
akademik, hubungan positif yang lemah, tetapi signifikan ditemukan antara
internal locus of control dan prestasi akademik siswa, ada hubungan negatif yang
lemah dan tidak signifikan antara locus of control eksternal dan prestasi akademik
siswa.

Kemudian hasil penelitian Archer (2010) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan terjadi antara locus of control dengan kecemasan
akademik. Menilik temuan dari beberapa hasil penelitian tersebut diharapkan
peneliti dapat mempertegas hubungan antara locus of control dengan kecemasan
kecemasan akademik. Selain itu, kecemasan akademik yang dialami oleh individu
memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga dapat dibagi menjadi beberapa
pola kecemasan. Menurut Ottens (Putro & Prasetyaningrum, 2016) salah satu dari
tiga hal penting dalam pola kecemasan adalah dialog diri yang maladaptif seperti
menyalahkan diri sendiri yang kemudian menimbulkan perasaan khawatir dan
cemas yang berpengaruh terhadap sikap percaya diri rendah.

Kecemasan akademik dapat terjadi karena kepercayaan diri siswa yang
rendah ketika berhadapan dengan situasi akademik seperti ulangan/tes sehingga
akan mempengaruhi penurunan prestasi belajar. Rahmat (Febriana, 2016)
menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan suatu kepercayaan terhadap diri
sendiri yang dimiliki oleh setiap individu dalam kehidupannya serta bagaimana
sikap individu dalam memandang dirinya secara utuh yang mengarah pada konsep
diri. Sehingga dapat dikatakan konsep diri memiliki peranan penting dalam
kontribusinya terhadap kecemasan akademik siswa.

Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Kaur dan Kumaran (2016)
yang membuktikan adanya korelasi invers yang signifikan ditemukan antara
kecemasan akademik dengan konsep diri. Begitu pula hasil penelitian Ashtiani

dan kawan-kawan (2007) yang menyatakan peningkatan konsep diri dan harga



diri berhubungan dengan penurunan kecemasan. Artinya semakin positif konsep
diri siswa maka semakin rendah kecemasan siswa.

Septiani (2017) menyatakan bahwa konsep diri merupakan pandangan dan
perasaan individu terhadap diri sendiri, sehingga individu dapat menilai
kemampuan dan kekurangan pada dirinya. Sedangkan menurut Rahmat
(Miraningsih dkk, 2013) menyatakan bahwa konsep diri adalah pandangan dan
perasaan individu tentang dirinya, persepsi ini bisa bersifat psikologi, sosial, dan
fisik. Sehingga apabila dikaitkan dengan kecemasan akademik konsep diri
memiliki hubungan yang cukup signifikan dan diharapkan peneliti dapat
mempertegas hubungan antara konsep diri dengan kecemasan akademik.

Dari berbagai teori dan fenomena diatas maka penelitian ini diarahkan
secara khusus untuk membuktikan hubungan antara locus of control dan konsep
diri dengan kecemasan akademik. Penelitian ini menjadi penting karena hasil
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru BK sebagai bahan
masukan dalam menurunkan kecemasan akademik siswa dari sisi locus of control

siswa dan konsep diri yang diberikan melalui layanan bimbingan dan konseling.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Apakah semakin baik locus of control akan menurunkan kecemasan akademik
siswa di SMA 2 Kendal tahun ajaran 2018/2019?
2. Apakah semakin baik konsep diri akan menurunkan kecemasan akademik
siswa di SMA 2 Kendal tahun ajaran 2018/2019?
3. Apakah semakin baik locus of control dan konsep diri akan menurunkan
kecemasan akademik siswa di SMA 2 Kendal tahun ajaran 2018/2019?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang hendak
dicapai yaitu:
1. Menganalisis hubungan antara locus of control dengan kecemasan akademik
siswa di SMA 2 Kendal tahun ajaran 2018/2019.



2. Menganalisis hubungan antara konsep diri dengan kecemasan akademik siswa
di SMA 2 Kendal tahun ajaran 2018/20109.
3. Menganalisis hubungan antara locus of control dan konsep diri dengan
kecemasan akademik siswa di SMA 2 Kendal tahun ajaran 2018/2019.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis bagi
peneliti dan dijadikan sebagai salah satu referensi atau acuan peneliti untuk
pengembangan ilmu dalam ranah bimbingan dan konseling khususnya bidang
belajar mengenai hubungan antara locus of control dan konsep diri dengan
kecemasan akademik. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai informasi dan masukan penelitian selanjutnya yang memiliki fokus yang
sama dengan penelitian ini.
1.4.2 Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru
BK/Konselor, untuk dijadikan sebagai masukan dalam memfasilitasi pemberian
layanan BK kepada siswa yang mengalami kecemasan akademik melalui

penguatan elemen-elemen locus of control dan konsep diri siswa



BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil temuan dari Curtis & Trice (2013) memberikan informasi hubungan
yang signifikan secara statistik antara locus of control akademik dengan beberapa
variabel seperti prokrastinasi, kecemasan, dan depresi. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa locus of control akademik terus menjadi ukuran yang
berguna dalam penelitian akademik. Penelitian tersebut memberikan kontribusi
pada penelitian ini bahwa peranan dari locus of control memiliki nilai yang
berkorelasi dengan kecemasan secara umum yang kemudian dipercaya akan
berkorelasi dengan kecemasan akademik siswa. Perbedaan yang terlihat dari
penelitian terdahulu tersebut yaitu pembahasan kecemasan yang akan diuraikan
dalam penelitian ini berfokus pada fenomena yang terjadi pada anak remaja usia
sekolah menengah atas yang mengalami kecemasan akademik.

Hasil penelitian yang dilakukan Ashtiani dkk (2007) memberikan
informasi adanya korelasi negatif dan signifikan antara konsep diri dan harga diri
dengan penurunan kecemasan dalam diri remaja. Ciri-ciri kecemasan yang
diungkap dari penelitian tersebut aadalah kecemasan yang menimbulkan berbagai
pemikiran yang tidak stabil sehingga menyebabkan individu memandang dunia
dan lingkungan dengan cara yang berbeda. Hal mendasar yang membedakan
penelitian terdahulu dengan penelitian disini adalah pembahasan kecemasan pada
penelitian terdahulu hanya berfokus pada kecemasan yang ditimbulkan karena
pemikiran yang tidak stabil sedangkan pada penelitian baru ini melihat kecemasan
akademik dari tiga faktor yaitu ketakutan akan evaluasi, manifestasi perilaku dan
interferensi daya ingat.

Hasil penelitian yang dilakukan Prawoto (2010) memberikan informasi
adanya korelasi negatif yang signifikan antara konsep diri dengan kecemasan
sosial pada remaja. Selain itu berdasarkan hasil analisis data diketahui ada

hubungan yang signifikan secara statistik antara konsep diri dengan kecemasan



sosial pada remaja. Hal yang membedakan dari penelitian ini adalah pada
penelitian ini berfokus pada kecemasan akademik dan hanya sedikit membahas
perilaku sosial remaja.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai locus of control, konsep diri
dan kecemasan akademik yang mendukung dan memperkuat penelitian ini. Secara
umum, penelitian terdahulu memberikan informasi bahwa beberapa aspek dan
indikator dari penelitian berkaitan dengan kontribusi bahwa ada hubungan antara
locus of control dan konsep diri dengan kecemasan akademik. Berkaitan dengan
itu peneliti pada penelitian ini berfokus pada hubungan antara locus of control dan

konsep diri dengan kecemasan akademik siswa.

2.2 Kecemasan Akademik
2.2.1 Definisi Kecemasan Akademik

Attri & Neelam (2013) menyatakan bahwa kecemasan akademik
merupakan jenis kecemasan yang berkaitan dengan bahaya yang akan datang dari
lingkungan lembaga akademik termasuk pengajar dan mata pelajaran ataupun
mata kuliah tertentu. Hal tersebut merupakan perasaan mental gelisah atau distress
sebagai reaksi terhadap situasi di lembaga akademik yang dianggap negatif.
Sanitiara, dkk (2014) menyatakan bahwa kecemasan akademik merupakan
perasaan tegang dan ketakutan pada sesuatu yang akan terjadi, perasaan tersebut
mengganggu dalam pelaksanaan tugas dan aktivitas yang beragam dalam situasi
akademis.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan
akademik merupakan perasaan tegang dan takut siswa terhadap sesuatu yang
berkaitan dengan lingkungan lembaga akademik termasuk pengajar dan mata
pelajaran yang dapat mengganggu pelaksanaan tugas dan aktifitas dalam situasi
akademik.

Individu yang mengalami kecemasan mudah merasa tidak berdaya dan
seringkali berada dalam keadaan tertekan dan sulit untuk berkonsentrasi,
terkadang merasakan ketegangan yang sangat besar sehingga mereka tidak dapat
berpikir. Onem (2010) menyatakan bahwa kecemasan akademik muncul karena

adanya kekhawatiran yang timbul atas kegagalan belajar dalam diri siswa. Secara



lebih spesifik, siswa dapat merasakan kecemasan dalam menghadapi ujian (test

anxiety) yang menghalangi siswa dalam mencapai potensi akademiknya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kecemasan
akademik muncul karena adanya kekhawatiran kegagalan meraih prestasi
maksimal sehingga siswa seingkali merasa tertekan dan sulit berkonsentrasi
sehingga muncul ketegangan saat berkonsentrasi.

2.2.2 Karakteristik Kecemasan Akademik

Karakteristik dari kecemasan akademik dapat dilihat dari beberapa hal,
seperti yang dijelaskan Ottens (dalam Putro dan Setyaningrum, 2016) antara lain:
1. Pola kecemasan yang menimbulkan aktivitas mental.

Menunjukkan adanya pemikiran, persepsi dan pandangan individu yang
mengarah pada kesulitan akademik yang dihadapi. Berikut ini ketiga hal penting
dalam pola kecemasan yang menyebabkan aktivitas mental, yaitu:

a. Khawatir. Merupakan sikap berfikir yang berlebihan tentang suatu masaah dan
situasi ditandai dengan perasaan tidak nyaman terhadap sesuatu yang mereka
lakukan dan berfikir apa yang telah mereka lakukan akan menjadi kesalahan.

b. Self-dialogue yang maladaptif. Merupakan bentuk penilaian yang tegas
terhadap diri sendiri, seperti menyalahkan diri sendiri dan self-talk yang
menimbulkan kecemasan yang berpengaruh terhadap kepercayaan diri yang
rendah dan penyelesaian masalah kurang teratur.

c. Pemahaman yang salah terhadap diri sendiri. Merupakan keyakinan individu
yang salah tentang isu-isu penetapan nilai dalam diri, seperti halnya cara
memotivasi diri sendiri, dan cara mengatasi kesalahan yang memicu adanya
kecemasan akademik.

2. Fokus ke arah yang salah (misdirecxted attention).

Tugas akademik seperti membaca buku, ujian, dan mengerjakan tugas
akan membutuhkan konsentrasi penuh. Individu yang mengalami kecemasan
akademik cenderung mengalami penurunan fokus. Terdapat 2 indikator dalam
kesalahan dalam fokus, yaitu:

a. Pengganggu Internal. Perhatian menurun akibat gangguan-gangguan dari
dalam diri seperti kekhawatiran, melamun dan reaksi fisik, dll.
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b. Pengganggu eksternal. Perhatian menurun akibat gangguan-gangguan dari luar
diri seperti perilaku orang lain, suara jam, suara-suara bising, dll.

3. Distress secara fisik (physiological distress).

Suatu perubahan yang terjadi pada tubuh yang berhubungan dengan
kecemasan seperti otot menjadi kaku, bagian tubuh gemetar, keringat dingin,
jantung berdetak lebih cepat dari biasanya. Aspek-aspek emosional dan fisik dari
kecemasan dapat sangat mengganggu jika diinterpretasikan sebagai hal yang
berbahaya atau menjadi fokus perhatian yang penting selama manjalankan tugas
akademik.

4. Perilaku yang kurang tepat (inappropriate behaviours).

Kecemasan akademik pada individu terjadi karena keinginan untuk
menyelesaikan kesulitan yang sedang dialami. Perilaku tersebut mengarah pada
situasi akademik yang kurang tepat, indikatornya yaitu:

a. Menunda (prokrastinasi). Merupakan hal umum yang dilakukan banyak
individu, seperti menunda mengerjakan tugas kuliah untuk mahasiswa
dan PR untuk siswa di sekolah.

b. Kecermatan yang berlebihan. Kecemasan akademik juga terlihat ketika
individu mengerjakan tugas berupa soal secara terburu-buru dan ingin segera
menyelesaikan dan mencoba seteliti mungkin untuk menghindari kesalahan.

2.2.3 Faktor terbentuknya Kecemasan Akademik

Kecemasan akademik memiliki beberapa faktor yang dapat menyebabkan
kecemasan akademik itu sendiri, seperti yang dijelaskan Magsood and ljaz (2013)
antara lain:

1. Takut akan evaluasi

Ketakutan akan evaluasi ini menggambarkan ketakutan anak-anak sekolah
terkait dengan evaluasi yang dilakukan oleh guru mereka, orang tua, teman sebaya
dan sebagainya. Hal ini juga menggambarkan bahwa siswa terbiasa berpikir
secara irasional tentang harapan dan kritik orang lain serta akibatnya, hal tersebut
yang kemudian mempengaruhi kinerja akademik mereka secara negatif. Adapun

hal-hal yang dapat mendeskripsikan takut akan evaluasi yaitu: ketakutan akan
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perlakuan dari guru, ketakutan saat mengikuti pelajaran dalam situasi tertentu, dan
malu ketika berada didepan kelas.
2. Manifestasi perilaku

Manifestasi perilaku menyiratkan reaksi fisiologis dan tanggapan yang
terjadi saat mengalami kecemasan akademik. Menurut Hammer (Magsood and
ljaz, 2013) mengatakan anak-anak sekolah melaporkan respons fisiologis seperti
peningkatan denyut jantung, gelisah, gagap dan berkeringat. Tampaknya siswa
mungkin juga terganggu oleh rangsangan fisiologis yang mempengaruhi kinerja
mereka di bidang akademik. Sedangkan menurut VanAmeringen, dkk (Magsood
and ljaz, 2013) menjelaskan ada hubungan yang kuat antara gairah fisiologis
seperti peningkatan denyut jantung, telapak tangan berkeringat, dingin, gugup,
atau sakit perut dan penurunan Kinerja seorang. Itu artinya kemampuan akademik
siswa akan menjadi terganggu dengan adanya mafestasi perilaku yang merupakan
salah satu dari komponen kecemasan akademik. Adapun hal-hal yang dapat
mendeskripsikan manifestasi perilaku yaitu: perwujudan dari perilaku kurang
sehat dan pesimistis terhadap kemampuannya.
3. Gangguan daya ingat

Gangguan daya ingat terkait dengan komponen kognitif kecemasan belajar
yang berdampak pada prestasi belajar siswa seperti kurangnya konsentrasi,
berkurangnya kekuatan memori, dan kekuatan penalaran kurang baik. Secara
kognitif, seseorang yang merasa cemas akan terus mengkhawatirkan segala
macam masalah yang mungkin terjadi, sehingga ia akan sulit untuk berkonsentrasi
atau mengambil keputusan, bingung, dan menjadi sulit untuk mengingat kembali.
Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan gangguan daya ingat Yaitu
melupakan materi yang telah dipelajari.
2.3 Locus of Control
2.3.1 Definisi Locus of Control

Ikhsan (2005) menyatakan bahwa “locus of control adalah bagian dari
social learning theory, yang menyangkut kepribadian dan mewakili harapan
umum mengenai masalah faktor-faktor yang menentukan keberhasilan reward dan

punishmen dalam kehidupan seseorang”. Rotter (dalam Suryanti, dkk 2011)
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menyatakan bahwa locus of control merupakan kepercayaan individu mengenai
sejauh mana dirinya dapat mengontrol apa yang terjadi dalam hidupnya secara
efektif yang meliputi empat konsep dasar yaitu potensi perilaku individu
(behavioral potensial), harapan (expectancy), nilai penguatan (reinforcement
value), dan suasana psikologis. Carti, dkk (2013) menyatakan bahwa “locus of
control merupakan indikator dari ekspektasi umum (generalized expectancy) dari
penguatan dan mengindikasikan tingkat kepercayaan umum manusia bahwa
mereka dapat mengontrol hidupnya”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa locus of
control merupakan tingkat kepercayaan, ekspektasi umum, penguatan, dan
penguasaan diri seseorang dalam hidupnya mengenai kepribadian dan harapan
umumnya secara efektif yang meliputi empat konsep dasar yaitu potensi perilaku
individu, harapan, nilai penguatan, dan suasana psikologis.

Dillon & Kaur (dalam Suryanti, dkk 2011) menyatakan bahwa locus of
control internal mempercayai peristiwa yang terjadi merupakan hasil dari
perilakunya, sedangkan locus of control eksternal merupakan keyakinan bahwa
peristiwa yang terjadi adalah hasil dari kekuatan diluar dirinya seperti
keberuntungan, kesempatan, serta kekuasaan. Wulan (Aji, 2010) menyatakan
bahwa individu yang memiliki locus of control internal berkeyakinan bahwa
dirinya dapat mengatur, mengarahkan hidupnya, dan bertanggungjawab terhadap
pencapaiannya, sedangkan individu yang memiliki locus of control eksternal
berkeyakinan bahwa pengendali dari segala aspek dalam kehidupannya dan adalah
keberuntungan, nasib, atau orang lain di luar dirinya. Pratama & Suharnan (2014)
menyatakan bahwa locus of control internal menunjukan tempat kendali atas
kejadian-kejadian dan tingkah laku didalam diri orang tersebut, yakni kemampuan
dan usaha, sedangkan locus of control eksternal berarti tempat kendali ada diluar
diri, seperti tingkat kesulitan tugas dan nasib.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan locus of
control dibedakan menjadi dua yaitu locus of control internal dan locus of control
eksternal. Locus of control internal yaitu keyakinan bahwa tempat kendali atas
peristiwa yang terjadi dan tingkah laku dalam diri seseorang dapat diatur dan
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diarahkan oleh dirinya sendiri dan mempercayai semuanya merupakan hasil dari

perilakunya melalui kemampuan dan usaha seseorang tersebut. Sedangkan locus

of control eksternal yaitu keyakinan bahwa pengendali dari peristiwa yang terjadi
dari segala aspek kehidupan merupakan hasil dari kekuatan diluar diri seseorang
seperti keberuntungan, kesempatan , nasib, orang lain dan lain sebagainya.

2.3.2 Faktor-Faktor Locus of Control

Curtis and Trice (2013) menjelaskan faktor-faktor locus of control yang
secara terperinci dibagi menjadi 4 bagian yaitu:

1. Keputusasaan (hopelessness), merupakan status emosional individu yang
berkepanjangan dan sifatnya subyektif dan muncul saat individu tidak melihat
adanya kemungkinan alternatif lain atau pilihan untuk mengatasi masalah
yang muncul atau untuk mencapai apa yang diiginkan individu serta tidak
dapat mengerahkan kemampuannya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan keputusasaan yaitu:
kehilangan harapan, depresi, dan menyerah.

2. Gangguan (distractibility), merupakan pemusatan perhatian yang dipengaruhi
oleh kemampuan individu yang teralihkan (distractibility), dimana individu
secara tidak terkendali berpindah dari suatu aktifitas/sensasi ke
aktivitas/sensasi lain, karena pengaruh kebisingan, cahaya atau perasaan.
Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan gangguan ini yaitu aktifitas sosial
di sekolah yang mengganggu.

3. Sikap yang buruk (poor attitude), merupakan kecenderungan individu untuk
bertingkahlaku yang kurang baik yang didasarkan pada pengetahuan, perasaan
dan kemauan individu yang dibagi menjadi tiga komponen yaitu: kognitif
(konseptual), afektif (emosional) dan konatif (perilaku). Adapun hal-hal yang
dapat mendeskripsikan sikap yang buruk ini yaitu menganggap pelajaran
sebagai sesuatu yang tidak penting.

4. Perencanaan yang kurang baik (impaired planning), merupakan kegagalan dari
individu dalam menyusun rencana dalam sebuah tujuan yang hendak dicapai

dan berujung pada ketidakmampuan individu mencapai hasil yang telah
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direncanakan. Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan perencanaan yang
kurang baik ini yaitu perencanaan terhadap masa depan.

2.4 Konsep Diri

2.4.1 Definisi Konsep Diri

Nisa & Setyowani (2016) menyatakan bahwa konsep diri merupakan
pandangan dan perasaan kita tentang diri kita. Pandangan ini dapat bersifat
psikologi, sosial, dan fisik yang dimiliki. Pratama & Suharnan (2014) menyatakan
bahwa konsep diri merupakan pandangan atau penilaian individu atas dirinya
sendiri, baik yang bersifat fisik, sosial dan psikologis yang diperoleh dari
pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan. Septiani (2017) menyatakan
bahwa konsep diri merupakan pandangan dan perasaan Kita terhadap diri Kita,
sehingga individu dapat menilai kemampuan dan kekurangan yang ada dalam
dirinya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep
diri merupakan pandangan yang dilihat dari berbagai sudut pandang, penilaian dan
perasaan individu tentang sesuatu yang ada dalam diri individu itu sendiri baik itu
kekurangan dan kelebihannya yang didapatkan dari pengalaman dan hubungan
individu tersebut dengan individu lain maupun lingkungan baik itu yang bersifat
psikologi, sosial, dan fisik.

Novriansyah & Mugiarso (2015) menyatakan bahwa “individu yang
mempunyai konsep diri negatif akan mempunyai persepsi atau pandangan yang
tidak dapat menerima dan memahami sejumlah fakta tentang dirinya”.
Miraningsih, dkk (2013) menyatakan bahwa “konsep diri tinggi atau positif akan
berpengaruh pada perilaku positif. Sebaliknya konsep diri rendah atau negatif
akan membawa pengaruh yang kurang baik bagi perilaku individu”. Septiani
(2017) menyatakan bahwa individu dengan konsep diri yang positif, akan selalu
memandang dirinya secara positif. Pembentukan konsep diri individu tidak timbul
dan ada begitu saja, tetapi dibentuk sejak dini.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep
diri dapat dibagi menjadi dua yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif,

dimana ketika konsep diri positif seseorang tinggi maka berpengaruh pada
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perilaku positif orang tersebut dan apabila konsep diri negatif yang tinggi maka
akan mempengaruhi persepsi atau pandangan seseorang untuk tidak menerima dan
memahami sejumlah fakta tentang dirinya. Konsep diri juga tidak muncul dengan
instan melainkan dibentuk sejak dini/kecil.

2.4.2 Faktor pembentuk Konsep Diri

Konsep diri memiliki faktor pembentuk yang penting untuk diperhatikan,
seperti yang dijelaskan Berzonsky (Veiga and Leite, 2016) antara lain:
1. Kecemasan (anxiety)

Konsep dari kecemasan pada faktor konsep diri ini ruang lingkupnya luas
dan mencakup berbagai situasi dan kondisi seseorang dalam lingkungan keluarga,
lingkungan teman sebaya, lingkungan perkumpulan hobi dan lain sebagainya,
sehingga kecemasan akademik tidak masuk dalam bahasan kecemasan yang ada
pada faktor konsep diri. Kecemasan yang dialami individu merupakan hasil dari
penilaian terhadap sesuatu yang dipersepsinya. Penilaian ini pada akhirnya lebih
memberikan peran dalam menentukan tingkah laku yang ditampilkan, sehingga
pada akhirnya akan menentukan seberapa jauh ia dapat menerima dirinya. Apabila
individu dapat menerima dirinya dengan baik maka dia menganggap dirinya bisa
diterima oleh orang lain, sebaliknya apabila ia menganggap dirinya tidak baik
maka ia akan mengalami kecemasan karena dia menganggap bahwa dirinya tidak
bisa diterima oleh orang lain. Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan
kecemasan ini yaitu gelisah yang berkepanjangan dan perasaan gugup
menghadapi situasi-situasi tertentu.

2. Bentuk tubuh (physical appearance)

Bentuk tubuh atau penampilan fisik adalah bagaimana individu menilai
dirinya sendiri yang menyangkut keberadaan dan penerimaan dia terhadap diri
sendiri. Manusia cenderung memberikan penilaian terhadap sesuatu yang
dipersepsinya. Oleh karena itu label-label yang dikenakan pada dirinya bukanlah
semata-mata menggambarkan dirinya tetapi dibalik itu juga sarat dengan nilai-
nilai. Penilaian inilah yang pada akhirnya lebih memberikan peran dalam
menentukan kepuasan seseorang akan dirinya atau seberapa jauh ia dapat

menerima dirinya. Dalam prosesnya masing-masing individu akan mempunyai
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penilaian yang berbeda-beda tentang dirinya, ada yang menganggap dirinya
sebagai orang yang pintar sehingga dengan persepsinya ini ia akan memberikan
penilaian dirinya secara positif, sebaliknya ada yang menganggap dirinya sebagai
orang yang bodoh sehingga dengan persepsinya ini akan memberikan penilaian
negatif terhadap dirinya. Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan bentuk
tubuh ini yaitu penilaian terhadap diri sendiri.

3. Tingkah laku (behavior)

Konsep diri dapat dikatakan sebagai gambaran yang dimiliki seseorang
tentang dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh
dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan,
belainkan berkembang dari pengalaman yang terus menerus. Dasar dari konsep
diri sendiri ditanamkan saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang
mempengaruhi tinglah laku individu. Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan
kecemasan ini yaitu terlibat dalam suatu masalah sampai dengan kenakalan
remaja.

4. Popularitas (popularity)

Popularitas merupakan dimensi dari konsep diri, yang didapatkan dari
hasil tingkah laku sosial terkait bagaimana individu bergaul dan bertingkah laku
sehingga ia akan dapat mengenali dirinya baik dalam bersosialisasi dengan teman
maupun lingkungan sehingga mempengaruhi popularitasnya. Adapun hal-hal yang
dapat mendeskripsikan popularitas ini yaitu kebiasaan dari individu tersebut dan
perlakukan dari teman sebaya.

5. Kebahagiaan (happiness)

Kebahagiaan dan kepuasan merupakan hasil yang diperoleh individu
terhadap apa yang dimilikinya dan yang telah dicapainya, dalam hal konsep diri
ini terhadap label yang diberikan individu untuk menggambarkan diri dan
membangun identitasnya. Elemen identitas diri ini akan terus berkembang seiring
dengan semakin berkembangnya kemampuan individu, aktivitas, keanggotaan
dalam kelompok serta sumber identifikasi. Pada kenyataannya identitas diri
berkaitan erat dengan tingkah laku, dimana akan menghasilkan sebuah

kebahagiaan dan kepuasan individu terhadap apa yang dimilikinya. Adapun hal-
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hal yang dapat mendeskripsikan kebahagiaan ini yaitu keceriaan dari individu dan
keberuntungan dalam mencapai tujuan tertentu.
6. Status intelektual (intellectual status)

Status intelektual merupakan kemampuan individu dalam mencapai
prestasi, dimana kompetensi akademik yang dimiliki individu akan digunakan
dengan optimal untuk mencapai hal-hal yang diinginkan oleh individu tersebut,
terutama bagi siswa, kemampuan yang dimilikinya akan digunakan secara optimal
untuk mencapai prestasi, dimana prestasi siswa adalah hasil belajar yang dicapai
siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran
disekolah dan prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai dari
hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan atau
ujian yang ditempuhnya. Adapun hal-hal yang dapat mendeskripsikan status
intelektual ini yaitu memiliki berbagai macam ide dan gagasan.

2.5 Kerangka Berpikir
2.5.1 Hubungan antara locus of control dengan kecemasan akademik

Perasaan yang mengganggu siswa dalam pelaksanaan tugas dan aktifitas
yang beragam dalam situasi akademik seperti perasaan tegang, perasaan takut
pada sesuatu yang umumnya belum terjadi atau kemudian disebut kecemasan
akademik apabila terjadi dan dibiarkan terus menerus akan berakibat buruk pada
pelakunya. Firmantyo dan Alsa (2016) menyampaikan kecemasan akademik yang
tinggi akan menimbulkan penurunan motivasi belajar siswa dalam kegiatan
akademik dan akan berdampak buruk pada prestasi belajar siswa.

Kecemasan akademik siswa dipengaruhi oleh beberapa komponen.
Menurut Magsood dan ljaz (2013) Siswa dengan tingkat kecemasan yang lebih
tinggi akan memiliki masalah dalam memori kerja seperti berkurangnya rentang
memori, kehilangan konsentrasi, tingkat kepercayaan yang rendah, dan
kemampuan penalaran yang buruk. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
kehilangan pusat kendali atau locus of control yang merupakan wadah dari kontrol
diri seseorang sehingga muncul masalah pada konsentrasi, daya ingat, dan

kepercayaan diri dalam situasi akademik.
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Locus of control merupakan satu set keyakinan stabil yang memprediksi
kinerja individu dalam konteks pencapaian. Menurut Carti, dkk (2013) locus of
control merupakan ekspektasi umum yang menggambarkan tingkat kepercayaan
umum manusia bahwa mereka dapat mengontrol hidupnya. Itu artinya locus of
control merupakan kepercayaan diri individu mengenai sejauh mana individu
tersebut mampu memberikan perlakuan pada hidupnya secara efektif, sehingga
siswa membutuh hal itu untuk menekan tingkat kecemasan akademik.

Dapat disimpulkan bahwa kecemasan akademik memiliki hubungan
dengan locus of control karena kecemasan akademik yang tinggi akan memiliki
masalah dalam memori kerja seperti berkurangnya rentang memori, kehilangan
konsentrasi, tingkat kepercayaan yang rendah, dan kemampuan penalaran yang
buruk. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kehilangan pusat kendali atau
locus of control yang merupakan wadah dari kontrol diri seseorang sehingga
muncul masalah pada konsentrasi, daya ingat, dan kepercayaan diri dalam situasi
akademik.

2.5.2 Hubungan antara konsep diri dengan kecemasan akademik

Kecemasan akademik merupakan suatu keadaan yang dialami oleh
individu berupa kekhawatiran, perasaan tegang, dan ketakutan pada sesuatu yang
sudah dan atau akan terjadi yang berhubungan dengan aktivitas dalam situasi
akademik. Siswa dengan kecemasan akademik akan mengalami ketiga bentuk
manifestasi tersebut dan hal tersebut tidak menguntungkan bagi siswa.

Bentuk manifestasi fisiologis yang dialami siswa berupa kegelisahan,
kecemasan dan semacamnya, kemudian bentuk manifestasi perilaku digambarkan
sebagai penghindaran kewajiban dalam situasi kerja atau tugas sekolah yang
berujung pada hukuman yang diberikan sekolah dan menurunnya prestasi
akademik, selanjutnya bentuk manifestasi emosional dan kognitif berkaitan
dengan potensi intelektual yang biasanya berupa gangguan ingatan, tidak sanggup
mengerjakan tugas, kurang tertarik pada subjek yang sulit dan semacamnya.

Siswa membutuhkan dorongan berupa penguatan dan keyakinan yang
dapat memperoleh nilai-nilai dari konsep diri, karena pada dasarnya konsep diri

merupakan pandangan dan perasaan individu terhadap dirinya sendiri dan
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kemampuan untuk menilai sejauh apa individu tersebut mampu menutup
kekurangan dengan kelebihan yang mereka miliki. Menurut Septiani (2017)
konsep diri merupakan pandangan dan perasaan kita terhadap diri Kkita, sehingga
individu dapat menilai kemampuan dan kekurangan yang ada dalam dirinya.
Kondisi ini akan membuat siswa lebih terarah ketika menghadapi masalah pada
kecemasan akademik.

Dapat disimpulkan bahwa kecemasan akademik memiliki hubungan
dengan konsep diri karena kecemasan akademik merupakan bentuk manifestasi
fisiologis yang dialami siswa berupa kegelisahan, kecemasan dan semacamnya.
Sedangkan dalam mengontrol manifestasi dari kecemasan akademik tersebut
individu membutuhkan dorongan berupa penguatan dan keyakinan yang dapat
peroleh dari nilai-nilai dari konsep diri dalam wujud pandangan dan perasaan
individu terhadap dirinya sendiri dan kemampuan untuk menilai sejauh apa
individu tersebut mampu menentukan keputusannya.

2.5.3 Hubungan antara locus of control dan konsep diri dengan kecemasan
akademik

Kecemasan akademik dapat memanifestasikan atau memberikan
perwujudan diri sendiri dalam berbagai bentuk seperti fisiologis, perilaku,
emosional dan cara-cara kognitif. Siswa dengan kecemasan akademik akan
mengalami  ketiga bentuk manifestasi tersebut dan hal tersebut tidak
menguntungkan bagi siswa.

Kecemasan akademik siswa dipengaruhi oleh beberapa komponen.
Menurut Magsood dan ljaz (2013) Siswa dengan tingkat kecemasan yang lebih
tinggi akan memiliki masalah dalam memori kerja seperti berkurangnya rentang
memori, kehilangan konsentrasi, tingkat kepercayaan yang rendah, dan
kemampuan penalaran yang buruk. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
kehilangan pusat kendali atau locus of control yang merupakan wadah dari kontrol
diri seseorang sehingga muncul masalah pada konsentrasi, daya ingat, dan
kepercayaan diri dalam situasi akademik.

Menurut Carti, dkk (2013) locus of control merupakan ekspektasi umum

yang menggambarkan tingkat kepercayaan umum manusia bahwa mereka dapat
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mengontrol hidupnya. Itu artinya locus of control merupakan kepercayaan diri
individu mengenai sejauh mana individu tersebut mampu memberikan perlakuan
pada hidupnya secara efektif, sehingga siswa membutuh hal itu untuk menekan
tingkat kecemasan akademik.

Bentuk manifestasi fisiologis yang dialami siswa berupa kegelisahan,
kecemasan dan semacamnya, kemudian bentuk manifestasi perilaku digambarkan
sebagai penghindaran kewajiban dalam situasi kerja atau tugas sekolah yang
berujung pada hukuman yang diberikan sekolah dan menurunnya prestasi
akademik, selanjutnya bentuk manifestasi emosional dan kognitif berkaitan
dengan potensi intelektual yang biasanya berupa gangguan ingatan, tidak sanggup
mengerjakan tugas, kurang tertarik pada subjek yang sulit dan semacamnya.

Untuk mengontrol ketiga manifestasi dari kecemasan akademik tersebut
siswa membutuhkan dorongan berupa penguatan dan keyakinan yang dapat
perolen dari nilai-nilai dari konsep diri, karena pada dasarnya konsep diri
merupakan pandangan dan perasaan individu terhadap dirinya sendiri dan
kemampuan untuk menilai sejauh apa individu tersebut mampu menutup
kekurangan dengan kelebihan yang mereka miliki. Menurut Septiani (2017)
konsep diri merupakan pandangan dan perasaan kita terhadap diri kita, sehingga
individu dapat menilai kemampuan dan kekurangan yang ada dalam dirinya.

Dapat disimpulkan bahwa kecemasan akademik memiliki hubungan
dengan locus of control dan konsep diri karena kecemasan akademik tingkat
kecemasan yang lebih tinggi akan memiliki masalah dalam memori kerja seperti
berkurangnya rentang memori, kehilangan konsentrasi, tingkat kepercayaan yang
rendah, dan kemampuan penalaran yang buruk. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa kehilangan pusat kendali atau locus of control yang merupakan wadah dari
kontrol diri seseorang sehingga muncul masalah pada konsentrasi, daya ingat, dan
kepercayaan diri dalam situasi akademik Kecemasan akademik dalam wujud
manifestasi fisiologis yang dialami siswa seperti kegelisahan, kecemasan dan
semacamnya membutuhkan dorongan berupa penguatan dan keyakinan yang
dapat peroleh dari nilai-nilai dari konsep diri, karena pada dasarnya konsep diri
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merupakan pandangan dan perasaan individu terhadap dirinya sendiri dan
kemampuan individu menilai sejauh apa dirinya mampu berkembang.
2.6 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan kerangka berfikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Semakin baik locus of control akan menurunkan kecemasan akademik siswa
di SMA 2 Kendal

2. Semakin baik konsep diri akan menurunkan kecemasan akademik siswa di
SMA 2 Kendal

3. Semakin baik locus of control dan konsep diri akan menurunkan kecemasan
akademik siswa di SMA 2 Kendal

‘ _
- Kecemasan Akademik |
A

Locus of Control | ' Konsep Diri

Keputusasaan, Gangguan, Sikap | | | Kecemasan, Bentuk tubuh,
yang buruk, dan Perencanaan Tingkah laku, Popularitas,

yang kurang baik Kebahagiaan, Status intelektual

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Hubungan antara Locus of Control

dan Konsep Diri dengan Kecemasan Akademik



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara

locus of control dan konsep diri dengan kecemasan akademik siswa di SMA 2

Kendal tahun pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan hasil korelasi menunjukkan

bahwa locus of control berkorelasi positif dengan kecemasan akademik.

1.

Hasil penelitian menunjukkan semakin baik locus of control akan menurunkan
kecemasan akademik siswa dengan koefisien korelasi memiliki tingkat
hubungan yang sedang. Sehingga dapat dikatakan terdapat aspek-aspek locus
of control yang berpengaruh terhadap kecemasan akademik. Dan aspek
keputusaan merupakan aspek paling dominan dalam menjelaskan kecemasan
akademik siswa. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa dengan keputusaasan
yang tinggi cenderung mengalami kecemasan akademik.

Hasil penelitian menunjukkan semakin baik konsep diri akan menurunkan
kecemasan akademik siswa dengan koefisien korelasi memiliki tingkat
hubungan yang sedang. Sehingga dapat dikatakan terdapat aspek-aspek
konsep diri yang berpengaruh terhadap kecemasan akademik. Dan aspek
kecemasan, popularitas, dan kebahagian merupakan aspek paling dominan
dalam menjelaskan kecemasan akademik siswa.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa semakin baik locus of
control dan konsep diri akan menurunkan kecemasan akademik siswa dengan
koefisien korelasi memiliki tingkat hubungan yang kuat. Sehingga dapat
dikatakan terdapat aspek-aspek locus of control dan konsep diri yang

berpengaruh terhadap kecemasan akademik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diberikan saran yang

difokuskan pada substansi berdasarkan hasil penelitian dan ditunjukan untuk

pihak-pihak terkait sebagai berikut:
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1. Teoritis

Bagi peneliti lanjutan disarankan untuk: (1) melakukan penelitian dengan
setting yang berbeda seperti SD, SMP, dan Perguruan Tinggi; (2) melakukan
penelitian kualitatif atau mixed method untuk dapat memahami lebih mendalam
tentang kecemasan akademik siswa; (3) melihat bagaimana pengaruh elemen lain
seperti dukungan sosial, prokrastinasi akademik, managemen waktu terhadap
kecemasan akademik dalam penelitian eksperimen.
2. Praktis

Faktor keputusasaan dalam konteks locus of control memiliki hubungan
yang signifikan dengan kecemasan akademik, maka implikasinya guru BK perlu
mendorong siswa untuk mengembangkan target, tujuan, keyakinan bahwa siswa
dapat mencapai sesuatu, apabila dia melakukan usaha siswa dapat mencapai
hasilnya dan sebagainya sebagai bentuk upaya penurunan Kkeputusasaan.
Begitupula faktor kebahagiaan dalam konteks konsep diri harus dikembangkan

untuk menurunkan kecemasan akademik.
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